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ARTICLE INFO ABSTRACT

The advancement of information and communication technology has led to a
diverse range of information channels. This includes the University of
Article histor Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka (Uhamka), which utilizes YouTube as a
Received : 27/02/2023 platform for disseminating information about new student registrations. By
: incorporating entertainment elements, Uhamka aims to attract a larger audience.
Revised : 22/06/2023 This research focuses on understanding the motives of viewers of Uhamka's New
Accepted : 30/06/2023 Student Admissions (PMB) vlog channel. The study adopts a descriptive
qualitative research method and collects data through literature review and
interviews with six Uhamka students. McQuail's motive theory, which includes
Keywords: information motives, personal identity motives, social interaction motives, and
Motives: entertainment motives, is applied in this study. The findings indicate that viewers
T have the freedom to choose their preferred media for obtaining information,
Uhamka ; allowing them to have control over their information-seeking behavior. Media
YouTube; users have the ability to choose content that satisfies their needs. The interviews
reveal that information motives and entertainment motives are the dominant

motivations among the audience.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan dalam dunia teknologi informatika dan komunikasi saat ini sangat pesat dengan
manfaat yang sangat banyak [1]. Manusia hampir-hampir tidak bisa dilepaskan dari teknologi
informasi dan komunikasi semua aspek kehidupan manusia dimasuki oleh teknologi [2], dengan
semakin banyaknya teknologi komunikasi dan informasi baru yang semakin canggih. Teknologi
informasi dan komunikasi mencakup seluruh peralatan teknis di mana informasi diproses, dikirim
dan diterima. Teknologi informasi dan komunikasi merupakah sarana, media atau alat bantu yang
digunakan untuk mentransfer, mengirim data, baik data yang diperoleh dari proses pencarian
(pencarian informasi/data) maupun data berupa pengiriman informasi kepada orang lain, teknologi
informasi dan komunikasi dapat juga digunakan sebagai alat berkomunikasi baik satu arah ataupun
dua arah (multi saluran).

Internet merupakan penemuan dalam perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.
Internet sebagai jaringan nirkabel komputer yang sangat luas dengan daya simpan yang besar serta
mendunia [3], yang menghubungkan antar pemakai komputer [4] dari pengguna di suatu negara
kepada pengguna di negara lain seluruh dunia, dalam jaringan internet terdapat berbagai macam-
macam sumber daya, data dan informasi dari model interaksi yang statis hingga dinamis yang
menawarkan interaktif [5].

Internet menjadi sangat penting digunakan untuk melakukan efesiensi dan murah dari sebuah
kegiatan komunikasi dengan menyambungkan berbagai aplikasi, seperti Web, VoIP, E-mail [3].
internet mempunyai begitu banyak manfaat, berikut ini manfaat yang di dapat dengan menggunakan
internet : 1) Internet bisa menjadi sumber informasi mengenai apapun yang ingin diketahui dan tentu
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akan sangat banyak membantu kehidupan masyarakat [6]. 2) Banyaknya forum, komunitas yang
membentuk jejaring sosial membantu pengguna internet untuk memperluas pergaulan [7]. 3) Internet
dengan ciri kecepatannya sangat membantu mempercepat selesainya suatu pekerjaan [4]. 4) Dengan
jaringan sosial yang dibangun melalui internet bisa menjadi media untuk melakukan bisnis online
[8]. 5) Media internet menjadi media yang sangat powefull untuk promosi [9], dalam bidang
marketing pada industri maupun jasa.

Internet membuat segala sesuatu menjadi mudah, di mana setiap orang kini dapat berperan
dalam menyiarkan seluruh hal seperti layaknya perusahan penyiaran, setiap orang bisa menyiarkan
apapun bahkan yang berkaitan dengan dirinya sendiri. Menyiarkan diri sendiri yang berarti
“Broadcast Yourself”’, di mana Broadcast Yourself itu adalah slogan dari situs terpopuler ketiga di
dunia internet yaitu YouTube.com.

YouTube menjadi media Sosial (medsos) terlaris di Indonesia per januari 2021. Riset 2021
menjelaskan bahwa YouTube telah mejadi situs media sosial paling populer di Indonesia. YouTube
memiliki tingkat popularitas lebih tinggi dari WhatsApp dilihat dari sisi pengguna, dan sosial media
lain seperti Facebook, dan Instagram, hingga Twitter [10]. YouTube telah digunakan sebesar 93,8%
(Sembilan puluh tiga koma delapan persen) pengguna internet di Indonesia dengan rentang umur
mulai dari 16 tahun hingga umur 64 tahun.

YouTube merupakan memberikan layanan video yang menyediakan informasi dalam bentuk
‘gambar bergerak’ dengan kualitas yang bagus dan konten yang menarik serta informasi yang
beragam [11] dengan banyaknya ragam informasi yang tersedia pengguna dapat melakukan
pencarian tentang apapun bisa dilakukan melalui situs YouTube. Youtube memang di sediakan
kepada siapa saja yang ingin mencarian dan penerusuran informasi dalam bentuk gambar bergerak,
video. YouTube juga memanjakan pengguna dengan menyediakan tools untuk pengguna bisa turut
serta mengunggah (meng-upload) video ke server YouTube dan dapat tersebar ke seluruh dunia [12].

Sejarah YouTube yang diprakarsai tiga orang anak muda, mantan pekerja pada industry
teknologi bernama Paypal yaitu Chad Hurley, Bersama dua orang temannya Steve Chen, dan Jawed
Karim. Hurley sendiri seorang alumnus desain pada University Indiana Pennsylvania, dua orang
lainnya Chen dan Karim alumnus dalam bidang ilmu komputer di University lllinois Urbana-
Champaign. Nama domain “YouTube.com” untuk pertama kalinya diaktifkan pada tanggal 15
Februari tahun 2005, dan pada waktu berikutnya di bulan-bulan mendatang YouTube mulai
dikembangkan. Mereka melakukan mempublikasikan hasil preview atas website tersebut pada Mei
2005, atau 6 bulan sebelum mereka meluncurkan secara resmi [13].

Para pengguna YouTube tidak di wajibkan untuk melakukan mendaftar pada akun YouTube
agar dapat melihat dan mendengarkan video-video yang ditanyangkan dalam halaman website
YouTube tersebut. Dan yang menarik adalah setiap orang juga dapat mengirimkan dan menyiarkan
sebuah kabar atau informasi di YouTube. YouTube tidak melakukan pembatasan, siapa saja bisa
meng-upload dengan jumlah berapa pun video yang akan kita upload asalkan content tidak
melanggar norma hukum. Dengan fakta ini, banyak Universitas yang akhirnya mengunggah video
mengenai Penerimaan Mahasiswa Baru setiap tahunnya melalui channel YouTube dengan nama
“PMB-Nama Universitas”. YouTube menjadi situs penyedia video yang sangat fenomena dan
mendunia, berfungsi juga sebagai penyedia informasi dengan kapasitas yang sangat besar. Peneliti
mengadakan penelitian dikarenakan untuk mencari tahu apa saja minat dan motif viewers dalam
menikmati sajian program channel YouTube yang memberikan informasi seputar Penerimaan
Mahasiswa Baru dari sebuah Universitas.
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Penerimaan mahasiswa baru merupakan suatu proses akademik pada setiap awal tahun ajaran
baru. Alur penerimaan mahasiswa baru dirancang pada kampus atau universitas, antara lain memuat:
1). Proses pendaftaran calon mahasiswa. 2). Seleksi administrasi calon mahasiswa. 3). Seleksi tertulis
dan psikotes dari calon mahasiswa. 4). Terakhir daftar ulang yang diperuntukkan kepada calon
mahasiswa yang telah dinyatakan lulus. Penerimaan mahasiswa baru dilaksanakan setahun sekali,
sebelum dimulai perkuliahan semester ganjil.

Ada banyak Universitas di daerah Jakarta Selatan, dari banyaknya pilihan tersebut kampus yang
ada, Peneliti memilih Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka (Uhamka) sebagai tempat
pelaksanaan penelitian di antara kepungan Universitas Negeri, Uhamka kampus swasta yang bisa
bersaing dan mendapat akreditasi unggul [14]. Uhamka melakukan segala hal untuk merebut simpati
calon mahasiswa. Uhamka merupakan salah satu amal usaha Persyarikatan Muhammadiyah, sebagai
amal usaha Uhamka berazaskan pada akidah Islam ahlu sunnah wa jama’ah dan Pancasila serta
Undang-Undang Dasar tahun 1945 yang melaksanakan tugas caturdharma perguruan tinggi
Muhammadiyah yaitu menyelenggarakan pembinaan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT,
melakukan Pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat menurut sesuai dengan ajaran
Islam. Oleh sebab itu tidak heran Uhamka memiliki banyak sekali peminat. Pada tahun 2020
Sebanyak lebih dari 4389 mahasiswa baru [15]. Angka tersebut mengalami peningkatan dari tahun
demi tahun, sehingga persaingan semakin ketat untuk masuk Uhamka. dari uraian yang telah
dikemukakan tersebut, Peneliti akan menjawab pertanyaan mayor bagaimana motif mahasiswa
Uhamka dalam menikmati sajian program channel YouTube PMB Uhamka?

2. KERANGKA TEORI
Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai motif pengguna media, termasuk penelitian
yang menemukan bahwa motif melihat merupakan bagian dari teori uses and gratifications secara
umum [16] yaitu bahwa keinginan untuk melihat merupakan salah satu bentuk kepuasan atas
kebutuhan atau motif. Keinginan itulah yang menjadi faktor memaksa seseorang menonton
tanyangan di media massa. Motif dari menonton sendiri mempunyai kemampuan mengarahkan
pengguna menonton program tanpa merasakan adanya paksaan.

Menurut McQuail (2004) kategori yang lebih luas dari motif penggunaan media. sebagai
berikut: 1) Motif informasi, mencari informasi tentang keadaan cuaca esok hari atau bencana alamat
yang berada dalam lingkungan terdekat, mencari teknik cara memasak yang enak atau mencari
informasi bagaimana cara bertahan hidup dalam kondisi sulit, untuk memuaskan rasa ingin tahu dan
minat umum, belajar mandiri. 2) Motif identitas pribadi dengan mencari dukungan untuk norma-
norma pribadi dalam mencari identitas diri (di media). Tingkatkan citra diri. 3) Motif integrasi dan
interaksi sosial, dengan mengumpulkan informasi tentang keadaan orang lain; empati sosial. Untuk
mengidentifikasi dengan orang lain dan memperkuat rasa memiliki. Cari bahan diskusi dan interaksi
sosial. Untuk berteman. Membantu memenuhi peran sosial. Memungkinkan seseorang untuk
terhubung dengan keluarga, teman, dan komunitas. 4) Motif bersenang-senang (hiburan), melarikan
diri atau menjauh dari masalah. santai Dapatkan kesenangan spiritual dan estetika. mengisi waktu
penyaluran emosi. Motif tersebut yang menjadi pendorong pengguna untuk menggunakan media
mana yang dipilih. Hasil konsumsi media dengan motif tertentu cenderung menyebabkan kepuasan
konsumen media.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Di mana jenis penelitian ini
memberikan pemaparan, penjelasan secara mendalam tentang objek penelitian. Deskriptif dapat
difahami sebagai metode yang menggambarkan, menerangkan variabel demi variabel. Penelitian
kualitatif, menurut Bogdan dan Tylor yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari sesorang dan pelaku yang diamati [17].

Pradigma yang digunakan adalah konstruktivisme dengan tradisi fenomenologi yang digunakan
secara khusus merujuk pada konsep yang ditawarkan oleh Alfred Schutz [18], fenomenologi dapat
digunakan sebagai pendekatan untuk memahami bagaimana individu mengalami dan memberi
makna pada komunikasi dan interaksi sosial. Pendekatan fenomenologi menekankan pada perspektif
dan sudut pandang individu, serta mengeksplorasi pengalaman-pengalaman yang dialami oleh
individu secara subjektif. yakni memahami fenomena sosial melalui kesadaran dan pengalaman aktor
yang diteliti. Bagaimana realitas itu dipahami oleh aktor, yang kemudian peneliti bertugas untuk
memberikan interpretasi.

Pada penelitian ini proses pengumpulan data menggunakan teknik wawancara [19] yang
dilakukan sesuai prosedur terhadap objek penelitian yaitu mahasiswa Uhamka. Analisis data
dilakukan dengan mengatur secara sistematis transkrip wawancara dan melakukan kegiatan
kategorisasi sesuai dengan dimensi modal sosial. Berikut dibawah ini merupakan data informan yang
berhasil peneliti wawancarai:

Table 1 Data Informan

Nama Informan Umur Pekerjaan/Status Lokasi Wawancara
Anjelina Fatmadewi Fau 23 Mahasiswi Uhamka 2019 Blok M Plaza
Indri Budiarti 20 Mahasiswi Uhamka 2019 WhatsApp (Online)
Mustofa Imami 18 Mahasiswa Uhamka 2021 DM IG (Online)
Nurlia Rahmawati 18 Mahasiswi Uhamka 2021 WhatsApp (Online)
Adila Hariatul Aini 18 Mahasiswi Uhamka 2021 WhatsApp (Online)
Ilyas Shafira 22 Creator PMB Uhamka WhatsApp (Online)

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Channel YouTube PMB Uhamka merupakan akun yang secara resmi dibuat Uhamak untuk
memberikan informasi kepada mahasiswa baru Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA
(Uhamka). Channel YouTube aktif pada 4 April 2017. Selama ini, Biro Promosi Uhamka melakukan
strategi promosi melalui direct marketing untuk menjangkau mahasiswa baru, direct selling dapat
membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan yang selama ini dinilai efektif dengan
penggunaan saluran-saluran langsung kepada konsumen yang secara langsung dihubungi [20]. Hal
tersebut cukup bagus dilakukan karena berdampak pada penerimaan mahasiswa baru, biro promosi
menyampaian informasi-informasi yang sama namun dengan cara yang berbeda [21]. Pengembangan
dilakukan dengan adanya Channel YouTube PMB Uhamka, dengan pertimbangan YouTube
merupakan sosial media termasuk yang paling populer dan banyak penggunanya, dengan penerapan
sentimen analisis yang dilakukan terhadap kolom komentar pada video YouTube, dengan
mengaktifkan komentar dalam video dapat mengetahui sejauh mana efek video pada situs YouTube
yang mendapat tanggapan masyarakat baik berupa sentimen positif ataupun tanggapan yang bernada
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negatif, terkait dengan program-program yang ditanyangkan [22]. YouTube memiki karakteristik
nilai efektif dan efisien sebagai sarana komunikasi yang didasarkan pada kebutuhan masing-masing
pengguna [23], secara umum YouTube dapat mengirimkan pesan secara tepat dan jelas dengan
demikian pesan yang disampaikan mudah diterima oleh pihak lain. Komunikasi efektif merupakan
salah satu hal yang vital di mana pemberi pesan bisa mengirimkan pesan secara baik dan efektif
dengan media yang sesuai dan dapat diterima oleh khalayak yang tepat [24].

Sampai saat ini channel YouTube PMB Uhamka telah mencapai kurang lebih 200.000
penonton. Di mana penonton viewer dapat secara langsung memberikan komentar pada kolom chat
[25]. Baik yang mendukung maupun yang mengkritik [26]. Di channel tersebut terdapat juga link
yang langsung terhubung ke sosial media Uhamka yang bisa dilihat pada tab ‘about’ agar
memudahkan para calon pendaftar jika membutuhkan informasi lebih lanjut. Pada bulan november
2011, jejaring sosial Google+ telah terintegrasi langsung dengan domain YouTube dan penjelajah
pada web chrome, sehingga konten-konten YouTube dapat disaksikan melalui Google+ oleh
pengguna. Lalu pada bulan Desember 2011, YouTube mengeluarkan fasilitas antarmuka baru,
berupa saluran video ditampilkan pada kolom tengah halaman utama, sama seperti umpan berita
dalam situs-situs jejaring sosial lainnya. Pada saat yang sama, YouTube mengeluarkan versi baru
logo YouTube yang dipasang dengan bayangan warna merah dengan nuansa yang lebih gelap [13].
Channel YouTube bisa menarik pembeli dan juga menambah citra positif bagi perusahaan [27]. Agar
bisnis dapat berjalan dengan baik, harus dipadukan dengan suatu strategi yang canggih dan efektif,
strategi yang efektif tersebut dapat dijadikan contoh bagi bisnis yang lainya yang memiliki kesamaan
untuk dapat bertahan dan berkembang.

YouTube merupakan sebuah aplikasi berbentuk video Sharing, situs berbagi media (media
sharing) salah satu media sosial yang memfasilitasi penggunanya untuk saling berbagi konten video,
mulai dari berbagi dokumen (file), audio, video, gambar, dan sebagainya [28], di mana pengguna
lain dapat melihat video dari pengguna yang lainya, setiap pengguna YouTube dapat menggunggah
video yang dapat ditonton oleh pengguna YouTube yang lain secara gratis. Dengan bersarnya jumlah
penggguna Youtube menempatkanya sebagai media sosial berbagi video salah satu yang terbesar dan
populer di dunia [23]. Dengan layanan saling bertukaar video di antara sesame pengguna sehingga
pada awal YouTube dipandang sebagai media untuk “menyiarkan diri”, di mana YouTube dijadikan
sebagai media baru untuk menampung budaya partisipasi dari generai milenial dan generasi z sebagai
generasi konsumen baru yang lebih kreatif dan berdaya [29].

Menariknya YouTube merupakan sosial media dengan layanan bertukar dan upload video yang
dapat diakses secara gratis. Para pengguna dapat membuat konten apapun lalu memuat, menonton
dan membagikan kontennya secara gratis. Dengan besarnya jumlah pengakses YouTube dapat
menjangkau jutaan pemirsa dalam hitungan detik keseluruh dunia, karena YouTube dapat diakses
setiap negara di dunia dan di setiap komputer yang memiliki akses internet, yang dikunjungi oleh
jutaan orang setiap harinya [30]. YouTube saat ini tidak hanya sebagai media layanan berbagi video
yang hanya menyajikan video informasi atau hiburan tapi juga menjelma menjadi lembaga sosial
juga sekaligus lembaga bisnis. Media massa mempunyai sejumlah fungsi sosial yang berkaitan
dengan persoalan politik yaitu fungsi informasi, fungsi hiburan, fungsi mendidik, fungsi
menghubungkan, dan fungsi control social dan fungsi membentuk pendapat umum [31]. Pada awal
channel YouTube PMB Uhamka dibuat memang hanya fokus memberikan informasi seputar
pendaftaran saja, namun saat ini konten yang dibuat semakin berkembang, ada konten mengenai
pendidikan, pengetahuan, Vlog, bahkan Podcast. Target penontonnya pun semakin luas, yang tadinya
hanya untuk para calon pendaftar saja, namun sekarang juga bagi mahasiswa, baik itu dari mahasiswa
Uhamka sendiri maupun dari kampus lain. Bahkan menurut salah satu. Team Creator, PMB Uhamka
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yang telah peneliti wawancarai mengatakan, targetnya sebenarnya juga untuk siswa siswi baik itu
yang masih di bangku SMA ataupun SMP terlepas dari pelajar tersebut memang nantinya ingin
mendaftar di Uhamka ataupun tidak. Dengan informasi yang telah diberikan oleh pihak Universitas,
makan diharapkan masyarakat yang mengakses informasi dapat menerima informasi tersebut dengan
baik, sehingga pada akhirnya dapat mengubah sikap, juga pendapat, dan perilaku masyarakat
terhadap Universitas kepada hal yang positif [32].

Minat dan Motif dari Informan

Tiga dari enam informan yang diwawancarai mengatakan menikmati sajian program channel
YouTube PMB Uhamka untuk mencari informasi-informasi seputar Uhamka. Terutama informan
yang statusnya masih mahasiswa baru, mereka mengatakan ketika hendak mendaftar di Uhamka
mereka mencari tahu info lengkap mengenai persyaratan dan hal lain seputar pendaftaran melalui
channel YouTube PMB Uhamka. Generasi Z banyak melakukan pencarian bermacam informasi
dengan mengandalkan koneksi internet, salah satunya dan sekian banyak media yang diandalkan
sebagai sumber informasi adalah YouTube, karena dianggap mampu memberikan informasi yang
bersifat konvergensi berupa audio visual dan teks sekaligus yang secara langsung para pencari
informasi melihat dan membaca informasi tersebut disajikan.

Disisi lain Informasi, data yang diberikan kepada khalayak haruslah akurat, tepat dan
terpercaya. Seperti halnya kampus memberikan informasi kepada publik haruslah selalu jelas, tidak
mengandung unsur-unsur yang dapat menyinggung pihka-pihak lain. informasi harus mengarah
kepada unsur yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan informasi masyarakat, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Kepuasan dari khalayak pengguna dalam memanfaatkan media
berdasarkan dari terpenuhinya motif tertentu. Perasaan senang muncul pada saat menggunakan
media lalu berlanjut yang secara berkala pengguna kembali menggunakan media tersebut, maka telah
terjadi apa yang disebut dengan kepuasan menggunakan media [33].

YouTube menjadi salah satu produk new media, situs yang menyajikan berbagai informasi
berupa audio-visual. Situs ini memang disediakan bagi pengguna untuk melakukan pencarian
informasi berupa video. Situs ini sekaligus membuat masyarakat menjadi komunikator yang kreatif,
mulai dari membuat konten lalu mengunggah video kedalam Channel YouTube dan membaginya
sehinggga bisa diakses seluruh dunia [34].

Dengan fasilitas yang diberikan YouTube, dimana setiap pengguna bisa menjadi komunikator,
peran dan fungsi humas bisa terwujud dalam channel YouTube PMB Uhamka. Peran humas yang
lain harus mampu bekerja sama dengan media internal maupun media eksternal, sehingga mampu
bersaing dengan lembaga-lembaga pendidikan lainnya. Dengan melibatkan media internal dan media
eksternal sebagai sarana atau alat untuk mencapai tujuan dalam memberikan informasi kepada
publik. Adanya media seperti YouTube pengguna bisa lebih mudah mencari informasi seperti
pendaftaran masuk perguruan tinggi, suasana kampus, fasilitas kampus. Channel YouTube dapat
digunakan untuk membangun, menciptakan, dan meningkatkan citra positif lembaga pendidikan
tinggi melalui publikasi informasi kepada publik.

Satu di antaranya memberikan keterangan bahwa channel YouTube PMB Uhamka juga menjadi
media hiburan, internet memberikan setiap pengguna khususnya pengguna pada generasi z konten
yang sangat banyak untuk mereka menghibur diri dalam dunia maya. Remaja memiliki karakter
explorer senang mencari tahu sesuatu yang baru dan menambah informasi agar lebih mendalam
pengetahuan mengapa hal tersebut bisa terjadi. Website memberikan konten-konten menghibur yang
dapat dipilih, dimana orang bisa membaca teks dari berita, mulai dari judul dan kontennya dalam
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mesin pencari Google, layanan email berkirim pesan instan dengan sesama pengguna. Selain
explorer bagi generasi z bekerja harus menyenangkan dan pekerjaan diharapkan mampu memberi
kepuasan emosi. Generasi berselancar di internet untuk memenuhi kebutuhan akan hiburan [35].
Komunikasi yang diterapkan sebagai sarana hiburan dapat berbentuk komunikasi verbal ataupun
komunikasi non-verbal. Hiburan dengan menggunakan komunikasi verbal diberikan kepada
seseorang yang sedang mengalami masalah emosional seperti rasa sedih, perasaan kecewa, galau,
dan perasaan yang tidak enak lainnya, lalu ada seseorang yang bertugas menjadi penghibur. Biasanya
seorang menghibur lebih cenderung menggunakan lelucon-lelucon melalui kata-kata atau tulisan
yang menjadikan hati seseorang merasa terhibur [36]. Jangan sampai pengguna telah mem-follow
akun tersebut dengan harapan dapat mengurangi kesepiannya tetapi yang terjadi adalah tingkat
kepuasan mereka rendah dibandingkan motif mereka (Muskanan et al., 2019).

Konten pada media sosial akan lebih baik jika memiliki di dalam memiliki unsur hiburan.
Misalnya pada berita yang menginformasikan mengenai acara seminar perlu diberikan selingan
dengan sedikit cuplikan momen yang menghibur sehingga dapat melihat ekspresi peserta ataupun
pembicara. Unsur menghibur juga bisa dihadirkan pada konten di saat jumlah berita pada media
sosial berkurang sebab memasuki masa liburan panjang perkuliahan [37]. Konten Channel YouTube
PMB Uhamka semakin menarik dengan konten bermacam-macam tidak hanya seputar informasi
pendaftaran saja.

Dua informan lain tidak menonton mengaku tidak tahu bahwa ada channel YouTube PMB
Uhamka, dan setelah peneliti memperlihatkan salah satu video yang di upload di channel tersebut,
informan ini merasa tidak tertarik sehingga tidak berencana untuk menontonnya. Khalayak aktif
memilih media mana yang akan dilihat dan menonton konten dari tayangan YouTube yang dapat
memberikan informasi dan memenuhi kebutuhan dari pengguna [38].

5. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan. Minat dan motif informan dalam
menikmati sajian program di channel YouTube PMB Uhamka sebagian besar untuk mencari
informasi mengenai pendaftaran masuk Uhamka saat para informan masih menjadi calon pendaftar.
Channel YouTube PMB Uhamka dapat meningkatkan minat penontonnya dengan terus
mengembangkan konten yang sudah ada dan dibuat lebih beragam sehingga kontennya dianggap
menarik bagi viewers. Dengan meng-upload konten yang lebih beragam, channel YouTube PMB
Uhamka selain menjadi media informasi bagi para calon pendaftar, bisa menjadi media hiburan untuk
segmentasi yang lebih luas lagi. Konten-konten yang tinggi jumlah penontonnya harus dipertahankan
dan terus dikembangkan di channel YouTube PMB Uhamka agar bisa menjadi wadah interaktif bagi
penonton dan Uhamka sendiri.
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